
LEMBAGA KEMASYARAKATAN 

(LEMBAGA SOSIAL) 

Definisi : Suatu jaringan proses-proses hubungan antar manusia dan antar 

kelompok manusia yang berfungsi untuk memelihara hubungan-

hubungan tsb, sesuai dengan kepentingan manusia dan 

kelompoknya

Tujuan lembaga kemasyarakatan :

1) Memberikan pedoman pada warga masyarakat, untuk bertingkah laku dan 

bersikap dalam menghadapi masalah, terutama yg menyangkut kebutuhan.

2) Menjaga keutuhan masyarakat,

3) Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan pengendalian 

sosial artinya : sistem pengawasan masyarakat thd tingkah laku anggotanya.

Lembaga kemasyarakatan

Warga masyarakat



Norma-norma masyarakat

Nilai dan Norma, memiliki kekuatan untuk mengatur kehidupan sosial.

Nilai : merupakan pola kelakuan yang diinginkan masyarakat

Nilai (value) artinya suatu ukuran, patokan, anggapan, keyakinan yang dianut 

oleh orang banyak (masyarakat) dalam suatu kebudayaan tertentu, sehingga 

muncul apa yang benar, pantas, luhur dan baik untuk dikerjakan, 
dilaksanakan, atau diperhatikan.

Norma : cara kelakuan untuk mencapai nilai tersebut.

Norma artinya cara perbuatan dan kelakuan yang dibenarkan untuk 

mewujudkan nilai-nilai tersebut. 

Nilai 

Norma

Masyarakat Keteraturan sosial



Norma yang berlaku di masyarakat sifatnya sangat bermacam-macam, 

membagi menjadi enam macam sifat, yaitu :

1) Usage (perbuatan/kebiasaan), norma ini memiliki kekuatan yg sangat 

lemah, sehingga pelanggaran thd norma ini tidak akan mendapat sangsi, 

tetapi celaan. 

2) Norma yang diikuti tanpa berfikir, karena berdasarkan tradisi atau 

kebiasaan (folksway). 

3) Norma yg diikuti tidak hanya otomatis dan tanpa berfikir, tetapi karena 

dihubungkan dgn sesuatu keyakinan dan perasaan, yaitu sesuatu nilai 

penting yang dimiliki oleh individu dan masyarakat, yg disebut dengan 

mores atau aturan kesusilaan (tata kelakuan). Mores bersandar pada nilai 

kebudayaan, yaitu ukuran umum dan azasi, sering abstrak tentang apa yg 

baik dan seharusnya dilakukan. 

4) Custom (Adat istiadat), tata kelakuan yg kuat integrasinya, setiap pelanggar 

akan mendapat sanksi adat. Norma ini oleh masyarakat dikenal, diakui, 

dihargai, dan ditaati dalam kehidupan sehari-hari.

5) Norma yang disengaja dan ditetapkan secara formal, misalnya peraturan-

peraturan hukum. dan

6) Banyak cara berbuat dan bertindak yang didasarkan iseng atau meniru, 

yang dinamakan mode atau fashion yang dilakukan dalam pakaian, rambut, 

cara berjalan, penampilan, bahasa dan lain-lain tetapi sifatnya tidak 

langgeng (berubah-ubah). 



Suatu norma telah melembaga apabila norma tsb,

1) Diketahui,

2) Dipahami/dimengerti,

3) Ditaati, 

4) Dihargai.

Norma Berperilaku sesuai dg kebutuhan 

Mendarah daging

Nilai

Nilai Sosial

hal yang dianggap baik atau buruk bagi kehidupan

penghargaan yang diberikan masyarakat kepada 

segala sesuatu yang terbukti mempunyai daya guna 

fungsional bagi kehidupan bersama

'Daya guna fungsional' artinya setiap orang dan setiap barang atau sesuatu 

dihargai menurut fungsinya dalam struktur dan sistem masyarakat yang 

bersangkutan,



Pengendalian Sosial

Social control seluruh pengaruh kekuatan masyarakat yg menjaga 

terbinanya pola-pola kelakuan dan norma-norma 

sosial milik  masyrakat. 

Cara yg dilakukan dalam rangka pengendalian sosial 

Persuasive : tanpa kekerasan

Coercive : tanpa paksaan 

Teknik yg dilakukan dalam rangka pengendalian sosial 

Compultion : diciptakan situasi sedemikan rupa sehingga seseorang

terpaksa taat dan atau mengubah sikapnya yg menghasil-

kan kepatuhan secara tidak langsung.

Pervasion : penyampaian nilai dan norma berulang-ulang, dg harapan 

akan masuk ke alam bawah sadar seseorang dan menim-

bulkan kepatuhan.



Mengendalikan penyimpangan :

1) Gosip atau desas-desus.

2) Teguran.

3) Hukuman,

4) Pendidikan,

5) Agama.

Lembaga yang perperan melakukan pengendalian sosial :

1) polisi,

2) Pengadilan,

3) Adat istiadat,

4) Tokoh masyarakat.

Hal yg berhubungan dengan pengendalian sosial :

1) Conformity : penyesuaian diri terhadap nilai dan norma yg berlaku di   

masyarakat.

2) Deviation : penyimpangan terhadap nilai dan norma yang berlaku di

masyarakat.



Perilaku Menyimpang

setiap perilaku yang dinyatakan suatu 

pelanggaran terhadap norma-norma 

kelompok atau masyarakat.
Penyimpangan

Penyimpangan yang umumnya terjadi  a.l :

1) Penyalahgunaan Narkotik

2) Perkelahian Pelajar

3) Perilaku Seksual di Luar Nikah 

4) mencintai sesama jenis

5) Pengguna Alkohol

Latar belakang terjadinya 

penyimpangan  
Sosialiasi tidak sempurna

Kehidupan di rumah dan di 

masyarakat tidak 

memuaskan 

Pengawasan orangtua dan 

masyarakat thd individu



Westernisasi Peniruan thd budaya barat (Eropa atau Amerika)

Bukan lmu pengetahuan atau keterampilan 

melainkan pola, sikap, perilaku, kebiasaan dll.

Dianggap modern

Imitasi


